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Abstrak

Tujuan: Studi ini bertujuan untuk mengetahui hubungan sindrom
premenstruasi terhadap kinerja perawat icu (intensive care unit)
di rumah sakit makassar, Metode: merupakan penelitian
kuantitatif dengan rancangan cross sectional study. Sampel
sebanyak 36 orang sebagai responden. Pengambilan sampel
dilakukan dengan melalui dua tahap, yakni sampel rumah sakit
dengan purposive sampling. Sampel dihitung berdasarkan rumus
perhitungan besar sampel. Pengambilan data dilakukan dengan
observasional, dokumentasi dengan diary menstruasi dan
wawancara dengan menggunakan kuesioner SPAF (The short
Premenstrual Assesment Form) Hasil: hasil penelitian
menunjukkan bahwa sindrom premenstruasi berhubungan dengan
kinerja perawat p=0,001 (r=0,631) Kesimpulan: studi
menunjukkan ada hubungan antara sindrom premenstruasi
dengan kinerja pada perawat icu (intensive care unit) di rumah
sakit makassar.

Abstract

Aim: This study aims to determine between the relationship of
premenstrual syndrome to the performance icu (intensive care
unit) nurses in Makassar hospitals. Methods: This isi quantitative
research with the observasional method using cross-sectional study,
sample were taken as many as 36 people as respondents conducted
by using proportionate random sampling. Data collected through
observation, interview and documentation by using questionnaire
SPAF questionnaire (The short Premenstrual Assessment Form) and
menstrual diary Result: Female result in the intensive care unit
who premenstrual syndrome have less performance the correlation
value of 0,522, significant with p-value 0,001 Conclusion: This
study showed that there is relationship between premenstrual
syndrome to the performance 1CU (intensive care unit) nurses in
makassar city hospital
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Pendahuluan

Perawat memiliki kedudukan penting dalam menghasilkan kualitas pelayanan kesehatan
di rumah sakit, karena pelayanan yang tentunya dilaksanakan secara berkesinambungan
merupakan kelebihan tersendiri dibanding pelayanan lainnya. Perawat merupakan tenaga
kesehatan yang jumlah dan kebutuhannya paling banyak diantara tenaga kesehatan yang
lain. Maka dari itu rumah sakit semestinya memiliki perawat yang berkinerja baik yang
akan menunjang kinerja rumah sakit sehingga dapat tercapai kepuasan pelanggan atau
pasien. Peningkatan kinerja sangat diperlukan tenaga kerja yang sehat dan produktif.
Adapun beberapa keadaaan yang dapat menurunkan kinerja disebabkan permasalahan
kondisi fisik wanita lebih kompleks. Salah satu proses fisiologis yang terjadi pada perawat
wanita sehingga mempengaruhi kinerja perawat disebabkan oleh adanya masa menstruasi

Sindrom Premenstruasi mempengaruhi kehidupan sehari-hari wanita dan dapat
menurunkan kualitas hidup dan keterampilan sosial mereka (Chayachinda, et all,
2008) . Tingkat keparahan gejala sindrom premenstruasi dikaitkan dengan durasinya
dalam bagaimana itu merusak kehidupan sehari-hari wanita(Chayachinda et al., 2008)
(Chayachinda et al., 2008; Choi et al., 2010). Gejala fisik sindrom premenstruasi, seperti
iritabilitas dan otot, persendian, punggung, dan sakit perut, lebih umum daripada gejala
mental(Chayachinda et al, 2008). Gejala-gejala ini bersifat siklik; Namun, tingkat
keparahan dan luasnya dapat bervariasi(Chayachinda et al., 2008).

Tanggung jawab perawat dalam praktik klinis penting. Kondisi kerja yang penuh tekanan
dan berat, risiko pekerjaan, dan kepuasan kerja yang rendah menurunkan kinerja
pekerjaan perawat(Demir, etal 2006).Dewan Perawat Internasional(Direkvand-
Moghadam, etal, 2014) melaporkan bahwa lingkungan kerja yang tidak sehat mengurangi
kinerja perawat, Frekuensi sindrom premenstruasi pada perawat, yang dapat secara
negatif mempengaruhi kualitas kehidupan kerja, dilaporkan sebesar 25,1% (Opollo, etall,
2014).

Dalam sebuah penelitian yang dilakukan pada perawat Thailand, prevalensi sindrom
premenstruasi dilaporkan sebagai 25,1%(Opollo et al., 2014). Kejadian PMS pada wanita
yang bekerja di perawatan kesehatan telah dilaporkan 20,1%/(Ozisik Karaman, etall,
2012). Penelitian yang dilakukan pada perawat turki menunjukkan prevalensi sebesar
38,1% Perawat dengan sindrom premenstruasi mengalami penurunan tingkat kualitas
hidup terkait pekerjaan dalam kehidupan profesional mereka(Kahyaoglu Sut, etal, 2016).

Penelitian nona mu'minun yang telah membuktikan hubungan Sindrom Premenstruasi
terhadap produktivitas tenaga kerja di Kawasan Industri Kima Makassar, dimana ada
pengaruh variabel kejadian sindrom premenstruasi (p=0,013), keluhan sindrom
premenstruasi (p=0,001), keparahan sindrom premenstruasi (p=0,001) terhadap
produktivitas (p>0,05)(Mu’'minun, 2012). Sindrom Premenstruasi merupakan hal yang
pernah dialami oleh lebih dari 90% wanita(Balaha, etal, 2010). Delapan sampai dua puluh
persen diantaraya bahkan mengalami gejala yang berat sehingga memerlukan
pengobatan(Delara et al., 2012).

Berdasarkan beberapa literatur yang telah dipaparkan, peneliti tertarik untuk mengetahui
hubungan sindrom premenstruasi terhadap kinerja perawat di ruang icu (intensive care
unit) Rumah Sakit Kota Makassar.
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Metode

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian kuantitatif dengan metode
observasional menggunakan rancangan crossectional study. Desain ini dimaksudkan
untuk mempelajari korelasi antara premenstruasi terhadap kinerja perawat Intensive Care
Unit dirumah sakit makassar. Penelitian ini dilakukan di beberapa rumah sakit
diantaranya rumah sakit DR. Wahidin Sudirohusodo, Rumah Sakit Unhas, Rumah sakit
Hikmah dan Rumah Sakit Sayang Rakyat dengan populasi sebanyak 36 sampel. Waktu
pelaksanaan penelitian ini dilakukan pada tahun 2017. Metode Sampel yang digunakan
yakni secara proportionate random sampling. Dan telah memenuhi syarat kriteria inklusi
dan ekslusi sebagai berikut:

Inklusi:

1. Perawat tetap yang berada di Ruang Intensive Care Unit

2. Perawat yang masih mengalami haid

Ekslusi:

1. Perawat dalam proses cuti

2. Perawat dalam keadaan hamil

Hasil Dan Pembahasan

Tabel 1. Distribusi Karakteristik Perawat icu (intensive care unit) di Beberapa
Rumabh Sakit Kota Makassar

Karakteristik Responden (n) (%)

Umur

20 - 27 thn 8 22

28 - 35 thn 20 56

36 - 43 thn 8 22
Pendidikan

Diploma 12 33

S1 24 67
Status Pernikahan

Menikah 24 67

Belum Menikah 12 33
Masa Kerja

<7 thn 20 57

> 7 thn 16 43
Lama Haid

<6hr 14 40

>6 hr 22 60
Siklus Haid

Teratur 19 53

Tidak Teratur 17 47

Sumber: Data Primer

Berdasarkan tabel diatas diketahui bahwa responden terbanyak adalah usianya 28-35
tahun dan selebihnya berusia (20-27 tahun) dan (36-43) tahun. Hal ini menunjukkan
bahwa usia perawat icu (intensive care unit) dianggap masih mampu bekerja secara
produktif. Kategori pendidikan perawat terbanyak adalah berlatar pendidikan S1. Hal ini
menunjukkan bahwa pendidikan perawat icu (intensive care unit) merupakan hal yang
dianggap cukup berpengaruh terhadap tindakan yang dilakukan kepada pasien di ruang
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intensive care unit sesuai dengan kompetensi perawat dan perawat terbanyak berkategori
telah menikah.

Berdasarkan tabel diatas juga bahwa sebagian besar perawat memiliki masa kerja =7
tahun dan selebihnya <7 tahun. Hal ini menunjukkan bahwa masa kerja perawat yang
lama diruang icu (intensive care unit) dianggap cukup berpengalaman dalam melakukan
asuhan keperawatan kepada pasien. Sebagian besar perawat mengalami lama haid (hari)
>6 hari. Hal ini menunjukkan bahwa lama haid (hari) perawat icu (intensive care unit)
masih dianggap normal/wajar dan perawat terbanyak mengalami siklus haid teratur. Hal
ini menunjukkan bahwa status haid pada perawat dianggap normal.

Tabel 2. Distribusi Sindrom Premenstruasi berdasarkan Kinerja Perawat icu
(intensive care unit) di Beberapa Rumah Sakit Kota Makassar

Sindrom Kinerja Total
Premenstruasi Baik CuKkup Kurang
n % n % n % n %
Ringan 9 82 1 9 1 9 10 100
Sedang 7 70 2 20 1 10 11 100
Berat 1 7 1 7 13 86 15 100
Total 1 44 4 11 16 44 16 100
6

Sumber: Data Primer
Tabel 3. Analisis Uji Korelasi berdasarkan Variabel Penelitian di Beberapa Rumah

Sakit Kota Makassar
Directional Measures
Value Asy Appr  Appr
mp. OX. 0X.
Std. Tb Sig.
Erro
r'a
Ordinal Somer Symmetric 0,663 0,10 6,77 0,00
by s'd 2 8 1
Ordinal Kelompok sindrom pre 0,700 0,11 6,77 0,00
menstruasi Dependent 0 8 1
kelompok kinerja 0,631 0,10 6,77 0,00
respondenn 0 8 1
Dependent

a. Not assuming the null hypothesis.
b. Using the asymptotic standard error assuming the null hypothesis.

Variabel Penelitian UJI STATISTIK
Gamma p-value
&
Somer’s
d
Sindrom Premenstruasi = Kinerja 0,631 0,001

Sumber: Data Primer

Hasil analisis uji korelasi antara variabel sindrom premenstruasi terhadap kinerja
menunjukkan terdapat hubungan yang signifikan (p=0,001) dengan besar Kkoefisien
korelasi sebesar r=0,631
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Sindrom premenstruasi terjadi hampir pada semua wanita. setiap wanita mengalami
keluhan-keluhan sindrom premenstrusi yang berbeda. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa perawat wanita di ruang icu (intensive care unit) yang tidak mengalami keluhan
sindrom premenstruasi yang berat menunjukkan kinerja yang kurang sebesar 86%.

Hasil uji statistik menunjukkan terdapat hubungan antara variabel sindrom premenstruasi
terhadap kinerja pada perawat dengan nilai p=0,001, dengan nilai koefisien korelasi
sebesar 0,631 yang berarti variabel sindrom premenstruasi dengan variabel kinerja
memiliki korelasi.

Beberapa perawat mengalami keluhan yang sangat berat ketika menjelang menstruasi.
beberapa yang dikeluhkan oleh perawat merasakan nyeri pada perut bagian bawah, nyeri
pada punggung, sendi otot, dan disaat yang sama perawat merasa kewalahan dalam
menghadapi tuntutan sehingga proses asuhan keperawatan yang dilakukan terhadap
pasien kurang maksimal. Keadaaan tersebut diperkuat oleh pengakuan beberapa perawat
yang bekerja di icu (intensive care unit) dimana menjelang menstruasi atau sindrom
premenstruasi terkadang melibatkan petugas lain dalam memvalidasi respon pasien,
mengevaluasi perkembangan pada pasien tertentu, merencanakan tindakan berdasar
pada kemampuan pasien tertentu, hingga jarang melibatkan keluarga pasien dalam
melakukan asuhan keperawatan. Keadaan-keadaan ini cukup mempengaruhi kinerja
seseorang khususnya pada perawat intensive care unit.

Sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh nona mu’'minun yang telah membuktikan
hubungan Sindrom Premenstruasi terhadap produktivitas tenaga kerja di Kawasan
Industri Kima Makassar, dimana ada pengaruh variabel kejadian sindrom premenstruasi
(p=0,013), keluhan sindrom premenstruasi (p=0,001), keparahan sindrom premenstruasi
(p=0,001) terhadap produktivitas (p>0,05)(Mu’'minun, 2012). Hasil penelitian diatas juga
ditemukan sangat signifikan antara sindrom sindrom premenstruasi dan sindrom non
premenstruasi yang mana mempelajari kelompok perempuan mengenai efek dari gejala
sindrom premenstruasi pada kinerja pada kapasitas kerja mereka. Secara khusus,
psikologis dan gejala fisik membuat kinerja mereka lebih buruk(Kahyaoglu Sut &
Mestogullari, 2016). Sejalan dengan Hasil penelitian Schmelzer dkk., (2015) menunjukkan
bahwa wanita yang mengalami sindrom premenstruasi cenderung memiliki produktivitas
yang menurun(Schmelzer et al., 2015).

Kesimpulan Dan Saran

Sindrom Premenstruasi memiliki hubungan yang erat terhadap kinerja perawat icu
(intensive care unit) di rumah sakit kota makassar. Pihak rumah sakit khususnya kepala
icu (intensive care unit) agar melakukan pengaturan kerja pada perawat yang mengalami
sindrom premenstruasi. Untuk itu hendaknya perawat yang mengalami sindrom
premenstruasi agar dapat berpindah waktu shift ke pagi hari, sehingga tidak
mempengaruhi kinerja.
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